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Penelitian ini merupakan upaya dalam melihat memori kolektif yang terdapat pada Kelenteng Tek Hay Bio
di Semarang. Pada Kelenteng Tek Hay Bio terdapat sebuah tokoh manusia yang dianggap berjasa dan
mengingat tokoh tersebut memiliki peranan besar bagi masyarakat sekitar dan dijadikan sebagai dewa utama
serta letaknya pada bagian bangunan utama Kelenteng. Memori kolektif ini diwujudkan dalam bentuk
sebuah ritual atau peringatan kebesaran bagi tokoh tersebut serta dilengkapi sesgjian padarituanya. Juga
melalui sebuah representasi yang muncul. Metode penelitian yang digunakan adalah pengumpulan data
(observasi langsung dan studi literatur), pengolahan data dan interpretasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada K elenteng Tek Hay Bio terdapat memori kolektif oleh sebagian kelompok masyarakat etnis
Tionghoa di Kota Semarang yang layak untuk diingat dan dikenang serta perwujudan memori kolektif
tersebut melalui sebuah representasi sehingga terjadi keterkaitan satu samalain.

Thisresearch is an attempt to see the collective memory found in the Tek Hay Bio Temple in Semarang. At
Tek Hay Bio temple can be found a human figure that is considered meritorious and remembers that the
figure has alarge role for the surrounding community and for the community and is used as the main deity
and islocated in the main building part of the temple. This collective memory is manifested in the form of a
ritual or commemoration of greatness for the figure and is equipped with offerings on theritual. Also
through a representation that appears. The research method used is data collection (direct observation and
study of literature), data processing and interpretation. The results showed that in Tek Bio Bio Temple there
is a collective memory by some ethnic Chinese communities in the city of Semarang that deservesto be
remembered and remembered and the embodiment of the collective memory through a representation so that
there is a connection to one another.
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